BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut variabel
pertama debt default yang diukur dengan menggunakan rasio
levarage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan
opini going concern ini dikarenakan pertimbangan auditor melihat
hal yang lain dimana kemampuan manajemen perusahaan yang baik
untuk mengatasi debt default membuat perusahaan tidak menerima
opini audit going concern. Variabel kedua opini audit tahun
sebelumnya yang diukur dengan menggunakan dummy tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan opini going
concern hal ini dikarenakan auditor melihat kondisi perusahaan yang
sekarang dan tidak mengkaitkan opini audit sebelumnya sebagai
acuan opini audit pada tahun berikutnya. Variabel ketiga
pertumbuhan perusahaan yang menggunakan growth rasio dari laba
bersih tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penerimaan
opini going concern hal ini dikarenakan perubahan laba merupakan
bukan faktor utama dalam pengambilan keputusan opini audit going
concern dimana auditor juga melihat pertimbangan lain yang
membuat perusahaan mendapat opini audit going concern. Variabel
keempat opinion shopping diukur dengan menggunakan dummy
dimana apakah perusahaan melakukan pergantian auditor atau tidak

melakukan pergantian auditor ini tidak berpengaruh signifkan. Hal
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ini dikarenakan auditor tidak melihat apakah perusahaan melakukan

pergantian atau tidak sebagai dasar pengaruh dalam memberikan

opini going concern.

5.2

5.3

Keterbatasan

Keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian adalah:
Penelitian opini audit going concern ini memerlukan data
tahun lama dari laporan keuangan dan laporan auditor
independen yang panjang akan tetapi data dari laporan Bursa
Efek Indonesia (BEI) tidak memadai.

Keterbatasan data dimana perusahaan yang mengalami opini
going concern lebih sedikit dari pada tahun sebelumnya
dikarena pada tahun sebelumnya pendapat opini audit going
concern lebih  banyak sehingga hasil penelitian

mempengaruh hasil yang sekarang

Saran
Dengan berbagai analisis dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah:

1. Penelitian ini menggunakan 4 variabel bebas, yaitu debt

default, opini audit tahun sebelumnya, pertumbuhan
perusahaan dan opinion shopping dikarenakan tidak
signifkannya variabel-variabel tersebut pada penerimaan
opini audit going concern. Sehingga penelitian selanjutnya

diharapkan dapat menggunakan variabel-variabel lainnya,
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seperti rasio keuangan, kualitas auditor dan kondisi
keuangan perusahaan menggunkan metode altman.

Peneliti hanya menggunkan periode penelitian selama 4
tahun. Peneliti selanjutnya diharapkan memperpanjang
waktu penelitian nya sehingga dapat melihat kecenderungan

penerbitan opini going concern.
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